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SUMMARY 

SAPUTRI NELI PERTIWI. Growth and Production Analysis Shallot (Allium 

cepa L.) Var. Sanren at Various Dose of Nitrogen Fertilizer (Supervised by 

SUSILAWATI and SRI SUKARMI). 

 

 This research was conducted to determine the growth and yield of 

Sanren varieties of shallots with treatment of various of N fertilizer. The research 

was carried out in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from April 2019 to July 2019. The seeds used were Sanren 

Variety shallots. Treatment N0 = 100% soil (control), N1 = 200 kg Urea / ha (0,46 

g N / plant), N2 = 250 kg Urea / ha (0,575 g N / plant), N3 = 300 kg Urea / ha 

(0,69 g N / plant), N4 = 350 kg urea / ha (0,805 g N / plant). The variables 

observed included plant height, number of leaves, number of tillers, number of 

tubers, tuber diameter, tuber fresh weight, tuber dry weight, net assimilation rate 

and relative growth rate. The research treatment had a significant effect on the 

number of tillers in the seventh week and the number of tubers per hill. No 

significant effect on plant height, number of leaves, number of second week 

tillers, third week tillers, fourth week tillers, fifth week tillers, 6th week tillers, 8th 

week tillers, tuber diameter, fresh tuber weight, tuber dry weight , net assimilation 

rate and relative growth rate. Application of N fertilizer at a dose of 350 kg urea / 

ha (0,805 g N / plant) can increase the number of tillers and the number of tubers 

per hill. 

 

Keywords : analysis of growing, shallots, nitrogen fertilizers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

SAPUTRI NELI PERTIWI. Analisis Tumbuh dan Produksi Tanaman Bawang 

Merah (Allium cepa L.) Varietas Sanren pada Berbagai Takaran Pupuk Nitrogen 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI dan SRI SUKARMI). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah varietas Sanren dengan perlakuan berbagai dosis pupuk N. 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada bulan April 2019 sampai Juli 2019. Bibit yang digunakan adalah 

bawang merah Varietas Sanren. Perlakuan N0 = 100% tanah (kontrol), N1 = 200 

kg Urea/ha (0,46 g N/tanaman), N2 = 250 kg Urea/ha (0,575 g N/tanaman), N3 = 

300 kg Urea/ha (0,69 g N/tanaman), N4 = 350 kg Urea/ha (0,805 g N/tanaman). 

Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 

jumlah umbi, diameter umbi, berat segar umbi, berat kering umbi, laju asimilasi 

bersih dan laju tumbuh relatif. Perlakuan penelitian berpengaruh nyata pada 

jumlah anakan minggu ketujuh dan jumlah umbi per rumpun. Tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan minggu kedua, 

jumlah anakan minggu ketiga, jumlah anakan minggu keempat, jumlah anakan 

minggu kelima, jumlah anakan minggu keenam, jumlah anakan minggu 

kedelapan, diameter umbi, berat segar umbi, berat kering umbi, laju asimilasi 

bersih dan laju tumbuh relatif. Pemberian pupuk N dengan dosis 350 kg Urea/ha 

(0,805 g N/tanaman) dapat meningkatkan jumlah anakan dan jumlah umbi per 

rumpun. 

 

Kata Kunci : analisis tumbuh, bawang merah, pupuk nitrogen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Bawang merah tergolong ke dalam komoditas tanaman yang jika 

dilihat dari sisi perekonomiannya memiliki peluang yang besar. Lebih lanjut, 

tanaman ini juga berperan sebagai sumber pendapatan dari petani jika dilihat dari 

sisi pemenuhan konsumsi nasionalnya. Selain itu, bawang merah juga termasuk 

jenis komoditas sayuran unggulan nasional yang telah lama diusahakan oleh 

petani secara intensif (Fariyanti dan Netti, 2016). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) produktivitas bawang merah tahun 

2015 sebesar 10.06 ton/ha, sedangkan pada tahun 2016 produktivitasnya menurun 

menjadi 0.46 ton/ha dari tahun 2015 yaitu 9.6 ton/ha. Menurut vebrita et al. 

(2017) peningkatan penduduk dan penurunan luas lahan penanaman menuntut 

tersedianya bawang dengan varietas baru yang berdaya hasil tinggi. Selain itu, 

permintaan konsumen yang terus meningkat setiap tahun, maka perlu ditingkatkan 

hasil produktivitas bawang merah serta semakin berkembang produksi bawang 

merah maka peningkatan kebutuhannya juga semakin tinggi. 

Pemupukan termasuk ke dalam suatu hal yang menentukan meningkat 

atau tidaknya hasil tanaman. Pupuk yang dipergunakan selaras dengan anjuran 

yang sesungguhnya dan diharapkan bisa mendatangkan hasil yang cukup 

memberikan keuntungan. Dari hal tersebut, pengaruh yang diinginkan dari 

pemberian pupuk ini bukan hanya menyebabkan naiknya hasil namun juga 

efisiennya upaya pemanfaatan pupuk (Hasibuan, 2004). 

Sebuah upaya yang bisa dilaksanakan agar produksinya bisa meningkat 

yakni melalui proses pengoptimalan pemanfaatan lahan serta pengaplikasian 

pupuk. Pupuk merupakan suatu bahaan yang diberikan ke dalam tanah untuk 

merubah keadaan sifat kimia (kesuburan) tanah, dan sifat biologi tanah kea rah 

yang sesuai atau yang dikehendaki tanaman. Nutrisi yang diperlukan oleh 

tanaman tidak kan terlepaskan dari tiga kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P), 

Kalium (K). Ketiga komponen yang telah disebutkan sebelumnya memiliki 
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peranan yang penting serta memiliki fungsi yang saling memberikan dukungan 

satu dengan yang lainnya dalam proses perkembangan serta produksi tanamannya 

(Bale dan Supriyo, 2007). 

Pupuk nitrogen ialah pupuk yang memiliki unsur penting bagi tanaman. 

Hal utama yang menjadi peranan dari komponen ini bagi tanaman ialah 

memberikan rangsangan dalam perkembangan tanamannya secara menyeluruh, 

terkhusus pada bagian cabang, batang dan juga daunnya. Lebih lanjut, peranab 

dari nitrogen uni ialah membentuk hijau daun yang amat bermanfaat pada proses 

fotosintesis. Salah satu jenis pupuk nitrogen yang kerap dijumpai di pasaran tanah 

air yakni dalam bentuk urea (Kaya, 2013). 

Analisis pertumbuhan tanaman bisa dipergunakan untuk memperolehkan 

ukuran kuantitatif dalam mengikuti perkembangan serta melakukan perbandingan 

terhadap perkembangan setiap waktunya. Luas daun ini menggambarkan luasan 

daun dalam melaksanakan fotosintesis, dan terkait dengan indeks luas daunnya 

bisa menggambarkan besaran serapan cahaya oleh tanamannya. Walaupun bagian 

batangnya juga menyerapkan cahaya, akan tetapi fotosintesis lebih efektif terjadi 

pada daunnya. Indeks luas daun bisa menyebabkan terjadinya peningkatan melalui 

kehadiran intensitas cahaya hingga batas optimalnya untuk menyerapkan cahaya 

(Duaja et al., 2012). 

Selaras dengan pendapat Saidah et al. (2019), memberikan penjelasan 

bahwasanya "tanaman bawang merah varietas sanren memiliki tanaman yang 

lebih tinggi dan daunnya lebih banyak. Tinggi tanaman bawang merah varietas 

sanren berkisar antara 44,53 cm dan jumlah daun sebanyak 10,16 helai. Hal ini 

disebabkan karena varietas ini memiliki daya adaptasi yang baik dengan 

lingkungan dan dipengaruhi oleh faktor genetik. 

Hasil penelitian Firmansyah dan Sumarni (2013), menjelaskan bahwa 

tidak terjadi interaksi yang nyata antara varietas bawang merah dengan dosis 

pupuk N terhadap nilai serapan N tanaman. Pemberian pupuk N nyata 

meningkatkan serapan N tanaman bila dibandingkan dengan kontrol. Namun 

pemberian 45 kg N/ha sampai 180 kg N/ha tidak menunjukkan perbedaan 

peningkatan serapan N tanaman yang nyata. Sedangkan hasil penelitian 

Napitupulu dan Winarto (2010), menunjukkan bahwasannya pemberian pupuk N 
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sampai dengan dosis 250 kg/ha dan pupuk K 100 kg/ha nyata dapat meningkatkan 

bobot kering tanaman 64,69 g/rumpun dan tinggi tanaman dapat mencapai 47 cm 

dibandingkan tanpa pemberian pupuk N. pemberian pupuk N juga dapat 

membantu dalam proses perkembangan daun, meningkatkan warna hijau daun, 

serta proses pembentukan cabang atau anakan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilakukan penelitian untuk menganalisis 

pertumbuhan pada tanaman bawang merah (Allium cepa L.) varietas sanren pada 

berbagai takaran pupuk nitrogen dengan dosis yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan hasil produktivitas tanaman. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, untuk mendapatkan takaran nitrogen 

optimum dalam pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium cepa L.) varietas 

sanren. 

 

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga pemberian pupuk 

nitrogen dengan takaran 250kg/ha merupakan perlakuan terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah (Allium cepa L.) varietas 

sanren. 
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